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ABSTRAK

Perairan Bengkalis termasuk wilayah pengelolaan perikanan Selat Malaka, merupakan kawasan
dengan status pemanfaatan tinggi sehingga diperlukan tahapan pemantauan yang intensif dan
penelitian potensi sumber daya ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan nilai estimasi
biomassa dan kepadatan stok sumber daya ikan dengan metode akustik. Data kuantitatif yang
diperoleh akan menjadi sumber informasi terkini dari kondisi sumber daya ikan di perairan Kabupaten
Bengkalis. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2009 di perairan Kabupaten Bengkalis
yang merupakan bagian dari Selat Malaka. Perangkat akustik yang digunakan adalah split beam
echosounder Simrad EY60 dengan frekuensi 120 kHz. Data hasil tangkapan dengan trawl dari jenis
ikan pelagis dan demersal yang dominan di perairan ini digunakan untuk memverifikasi data akustik.
Estimasi biomassa pada luas daerah 5.433 km2 adalah 9.374 ton dengan kepadatan stok 0,44 ton/
km2 untuk ikan pelagis dan 4.441,5 ton dengan kepadatan stok 0,17 ton/km2 untuk ikan demersal.

KATAKUNCI: hidroakustik, biomassa, kepadatan stok, ikan pelagis, ikan demersal, Bengkalis

ABSTRACT: Fish stock estimation by hidroacoustic survey in Bengkalis waters. By: Asep
Priatna and Wijopriono

Bengkalis waters was included in the regional fisheries management of Malacca Strait, having
high utilization in fisheries. Therefore intensive monitoring as well as research on fish stock is needed.
The aim of the research was to estimate fish biomass and stock density based on acoustic method.
The quantitative data are source of current information for fish resources condition in Bengkalis
waters. The survey was conducted in October 2009 in Bengkalis waters. Simrad EY60 split beam
echosounder with frequency 120 kHz was used for acquisition of acoustic data. Both pelagic and
demersal fish as dominant species caught were used for verification acoustic data. The biomass
estimation on 5,433 km2 covered area was about 9,374 ton with stock density about 0.44 ton/km2 for
pelagic fish, while 4,441.5 ton with stock density about 0.17 ton/km2 for demersal fish.

KEYWORDS: hidroacoustic, biomass, stock density, pelagic fish, demersal fish, Bengkalis

PENDAHULUAN

Semakin pesatnya perkembangan pembangunan
perikanan, maka upaya penyajian informasi sumber
daya perikanan terbaru mutlak diperlukan bagi para
perencana pembangunan perikanan di suatu daerah.

Pendugaan kuantitatif atas ukuran populasi ikan
sangat diperlukan dalam pengembangan dan
pengelolaan sumber daya ikan. Pemanfaatan sumber
daya ikan dapat dilakukan secara optimal apabila
sediaan (stock) dan sebaran sumber daya ikan
tersebut diketahui secara pasti sehingga langkah-
langkah kebijakan eksploitasi dapat dilakukan dengan
tepat tanpa membahayakan kelestariannya. Informasi
sumber daya secara kuantitatif yang dapat digunakan
sebagai indikator stok sangat ditentukan oleh
tersedianya informasi dasar seperti dari hasil survei
kapal-kapal penelitian maupun informasi yang

terkumpul melalui sistem pemantauan berkala (Balai
Riset Perikanan Laut, 2007).

Perairan Bengkalis termasuk wilayah pengelolaan
perikanan Selat Malaka, merupakan kawasan yang
berbeda pada status pemanfaatan tinggi dan telah
memasuki tahapan diperlukannya pemantauan yang
sangat intensif serta dilakukannya penelitian yang
lebih spesifik terutama terhadap potensi sumber daya
ikan (Anonimus, 2009). Di dalam pembangunan
perikanan, angka potensi sangat diperlukan yang
akan menunjukkan bahwa sumber daya ikan tersebut
mempunyai batas. Ini berarti bahwa pembangunan
perikanan tidak dapat dipacu terus-menerus tanpa
melihat batas kemampuan sumber daya tersebut
ataupun daya dukungnya. Di lain pihak, berapa angka
potensi sumber daya ikan yang tersedia belum banyak
diketahui.
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Menurut Widodo et al. (1998) potensi ikan
demersal 119.600 ton/tahun sedangkan hasil
penelitian dengan Baruna Jaya VII tahun 2001 sebesar
147.300 ton/tahun. Penelitian oleh Sumiono (2008)
tentang ikan demersal di Selat Malaka sub daerah
Pulau Bengkalis dan Pulau Rupat, diperoleh rata-rata
laju tangkap 34,1 kg/jam dengan kepadatan stok 0,9
ton/km2 dan biomassa 7.800 ton pada daerah yang
disurvei seluas 8.676 km2.

Beberapa metode langsung yang dapat
dipergunakan untuk pengkajian stok ikan antara lain
model dinamika biomassa, dinamika kolam, Thomson
& Bell, VPA, swept area, transek visual, dan
hidroakustik telah banyak dilakukan (Widodo, 2002).
Identifikasi jenis ikan serta verifikasi terhadap echo
dari sasaran yang terdeteksi sangat diperlukan dalam
estimasi stok ikan dengan metode akustik. Verifikasi
echo terhadap ikan target di perairan tropis
menggunakan ukuran ikan target dominan yang
terdapat di perairan tersebut, mengingat sumber daya
ikan di perairan tropis yang bersifat multi species dan
berinteraksi satu sama lain sehingga sangat sulit
untuk memisahkan masing-masing jenis ikan tersebut
(Afas, 2007).

Penerapan metode akustik dalam pendugaan stok
ikan mempunyai beberapa keunggulan yaitu
menghasilkan data yang cepat, in situ, relatif akurat,
serta tidak membahayakan sumber daya ikan yang
diamati. Selain untuk pendugaan stok ikan, hasil
pengamatan hidroakustik dapat memberikan suatu
gambaran mengenai distribusi dari pengelompokkan
sumber daya ikan yang berada di suatu perairan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan
nilai dugaan stok serta sebaran kelimpahan ikan

dengan metode akustik. Data kuantitatif yang
diperoleh diharapkan dapat menjadi sumber informasi
terkini dari kondisi sumber daya ikan di perairan
Kabupaten Bengkalis.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober
2009 di perairan Kabupaten Bengkalis yang
merupakan bagian dari Selat Malaka mulai dari utara
Pulau Rupat sampai timur Pulau Bengkalis. Wahana
penelitian ini adalah kapal nelayan setempat.
Perangkat hidroakustik yang digunakan adalah
SIMRAD EY60 portable splitbeam echosounder
dengan frekuensi transducer 120 kHz.

Akuisisi data akustik dilakukan terus-menerus
pada siang dan malam hari selama periode pelayaran
dengan kecepatan kapal berkisar antara 7-8 knot. Jalur
akuisisi data mencakup luasan daerah yang
memungkinkan analisis secara spasial yang dibuat
dengan bentuk zig-zag menurut MacLennan (1992)
dengan panjang tiap transek sekitar 12 nmi dari batas
gugusan pulau ke arah luar.

Selama penelitian diperoleh 14 stasiun trawl. Hasil
tangkapan ikan secara in situ dengan menggunakan
jaring trawl ditujukan untuk memverifikasi data akustik
untuk estimasi biomassa ikan. Rata-rata waktu
penarikan jaring (towing) tiap stasiun adalah 1 jam
dan rata-rata kecepatan 3 knot.

Gambaran lokasi penelitian, jalur akuisisi data
akustik dan posisi stasiun trawl ditunjukkan dalam
Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi penelitian, trek akuisisi data akustik, dan posisi stasiun trawl.
Figure 1. Research location, acoustics track, and trawling positions.
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Pengolahan dan Analisis Data

Data akustik diolah dengan menggunakan software
SONAR ver.4. Analisis untuk estimasi ikan pelagis
dilakukan mulai dari kedalaman 5-55 m dengan strata
tiap 10 m, sementara strata untuk ikan demersal 5 m
dari dasar perairan.

Dengan mengingat sifat-sifat ikan demersal yaitu
kelompok ikan yang menghuni dasar atau dekat dasar
perairan (Aoyama, 1973), maka diasumsikan kolom
air dengan ketinggian 5 m dari dasar perairan
merupakan habitat ikan demersal dan selebihnya
merupakan habitat ikan pelagis.

Elementary sampling distance unit adalah 1 nmi.
Hasil ekstraksi berupa nilai area backscattering
coeficient (sA, m2/nmi2) dan distribusi nilai target
strength ikan tunggal dalam satuan decibel (dB)
sebagai indeks refleksi ukuran ikan.

Hubungan target strength dan σbs (backscattering
cross-section, m2) dihitung berdasarkan atas
MacLennan & Simmonds (1992) yaitu:

TS=10 log σbs .............................................. (1

Persamaan untuk densitas ikan (ρA, ind./nmi2)
adalah:

ρA=sA/σbs .................................................... (2

Panjang ikan (L) berhubungan dengan σbs yaitu:

σbs=aLb ...................................................... (3

Hubungan target strength dan L adalah:

TS=20 log L+A ............................................. (4

di mana:
A = nilai target strength untuk 1 cm panjang ikan

(normalized target strength)

Konversi nilai target strength menjadi ukuran
panjang (L) untuk ikan pelagis digunakan persamaan
TS = 20 log L-73,97 (Hannachi et al., 2004) sedangkan
untuk ikan demersal digunakan persamaan TS = 21,8
log L-74,9 (Anonimus, 2002).

Menurut Hile (1936) dalam Effendie (2002),
hubungan panjang (L) dan bobot (W) dari suatu
spesies ikan yaitu:

W=aLb .......................................................... (5

Menurut Mac Lennan & Simmonds (1992) dalam
Natsir et al. (2005) persamaan panjang dan bobot
untuk mengkonversi panjang dugaan menjadi bobot
dugaan adalah:

Wt=a{
i

1
{ni(Li+ΔL/2)b+1-(Li-ΔL/2)b+1}/{(b+1)ΔL}} ... (6

di mana:
Wt = bobot total (g)
ΔL = selang kelas panjang (cm)
Li = nilai tengah dari kelas panjang ke-i (cm)
ni = jumlah individu pada kelas ke-i
a, b = konstanta untuk spesies tertentu

Selain nilai estimasi stok ikan berdasarkan atas
komposisi ukurannya, hasil analisis juga disajikan
dalam bentuk peta sebaran densitas tiap strata
kedalaman.

HASIL DAN BAHASAN

Pendugaan Ukuran dan Bobot Ikan

Berdasarkan atas komposisi hasil tangkapan
(Lampiran 1 dan 2), ikan puput (Pellona ditchela)
sebagai ikan pelagis dan ikan gerot-gerot (Pomadasys
sp.) sebagai ikan demersal, merupakan jenis yang
tertangkap di semua stasiun trawl dengan persentase
komposisi jenis yang paling banyak pada masing-
masing stasiun trawl. Kedua jenis ikan tersebut dipilih
untuk mewakili populasi ikan pelagis dan demersal
pada daerah penelitian karena merupakan jenis yang
mendominansi dengan nilai penyebaran yang luas.

Hubungan panjang bobot ikan puput diperoleh
persamaan W = 0,005*L3,392 dan untuk ikan gerot-gerot
adalah W = 0,03*L2,695 (Gambar 2). Konstanta a dan
b digunakan dalam konversi dari ukuran panjang
dugaan berdasarkan atas nilai target strength menjadi
bobot dugaan.

Dugaan Stok Ikan

Total luas perairan yang diamati 1.584 nmi2 atau
5.433 km2. Terdapat perbedaan luas daerah perairan
pada masing-masing strata kedalaman dikarenakan
adanya perubahan kontur dasar perairan pada daerah
yang diamati, sehingga terdapat perbedaan cakupan
luas daerah tiap strata kedalaman. Cakupan luas
daerah serta rata-rata kepadatan ikan (ekor/1.000 m3)
tiap strata kedalaman disajikan pada Tabel 1.



J. Lit. Perikan. Ind. Vol.17 No. 1 Maret 2011 :

4

Gambar 2. Grafik hubungan panjang bobot ikan puput dan ikan gerot-gerot.
Figure 2. Length weight relationship Pellona ditchela and Pomadasys maculates.

Tabel 1. Cakupan luas daerah serta rata-rata kepadatan ikan (ekor/1.000 m3) tiap strata kedalaman
Table 1. Area covered and mean of fish density (ind./1,000 m3) each depth strata

Strata/
Level
(m)

Persentase luas/
Percentage of area

Luas daerah/
Total area

(km
2
)

Densitas rata-rata/
Average density
(ekor/1.000 m

3
)

Estimasi sumber daya ikan/
Estimates of fish resources

5-15 86,6 4.710 2 Pelagis
15-25 52,7 2.866 7 Pelagis
25-35 50,4 2.741 10 Pelagis
35-45 37,6 2.044 11 Pelagis
45-55 25,6 1.396 14 Pelagis
0- -5 100,0 5.433 8 Demersal

Dari pengambilan contoh akustik diperoleh nilai
estimasi total biomassa ikan pelagis sampai
kedalaman 55 m adalah 9.374 ton dengan kepadatan
stok 0,44 ton/km2. Berdasarkan atas data produksi
perikanan pelagis Kabupaten Bengkalis tahun 2008
diperoleh nilai estimasi 7.767 ton (Balai Riset
Perikanan Laut, 2008), sehingga berdasarkan atas
hasil akustik dari penelitian ini tingkat pemanfaatan
ikan pelagis sudah 83% dari potensinya. Komposisi
jumlah individu, biomassa, serta kepadatan stok
untuk masing-masing selang ukuran ikan tiap strata
kedalaman disajikan dalam Tabel 2.

Sementara nilai estimasi total biomassa ikan
demersal 4.441,5 ton dengan kepadatan stok 0,17
ton/km2. Berdasarkan atas data produksi perikanan
demersal Kabupaten Bengkalis tahun 2008 diperoleh

nilai estimasi 3.642 ton (Balai Riset Perikanan Laut,
2008), sehingga tingkat pemanfaatan ikan demersal
sudah 82% dari potensinya.

Hasil penelitian menunjukkan nilai estimasi biomassa
maupun kepadatan stok ikan demersal lebih rendah
dibandingkan hasil penelitian sebelumnya dengan
metode swept area oleh Sumiono (2008), terjadi
penurunan nilai biomassa ikan demersal 40% dan
penurunan nilai kepadatan stok 80%. Meningkatnya
tekanan penangkapan akibat penambahan jumlah
armada dan alat tangkap (Balai Riset Perikanan Laut,
2008), merupakan salah satu faktor yang
menyebabkan semakin turunnya sumber daya ikan
di perairan Bengkalis. Komposisi jumlah individu,
biomassa, serta kepadatan stok untuk masing-masing
selang ukuran ikan disajikan dalam Tabel 3.

1-10
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Sebaran Spasial Sumber Daya Ikan

Nilai kepadatan stok ikan pelagis dan demersal
yang diperoleh merupakan jumlah biomassa dari
sumber daya ikan terhadap luasan daerah yang
diamati. Perolehan nilai kepadatan stok tersebut belum
mencerminkan kondisi sumber daya ikan yang
sebenarnya, karena menurut sifat hidupnya terdapat
ikan yang berkelompok (schoals) dan menyendiri
(soliter).

Analisis terhadap sebaran spasial berguna untuk
mengetahui pola agregasi dari sumber daya ikan di
suatu perairan yang diamati sehingga dapat diketahui
kondisi dari keberadaan sumber daya ikan yang
mendekati sebenarnya di alam.

Gambar 3 merupakan gambaran sebaran spasial
sumber daya ikan pelagis dan demersal. Hasil deteksi
akustik pada saat survei memperlihatkan bahwa
keberadaan ikan pelagis maupun demersal lebih

banyak terdapat di perairan sekitar Pulau Rupat
dibanding ikan di perairan sekitar Pulau Bengkalis.
Keberadaan sumber daya ikan di perairan sekitar
Pulau Rupat terdeteksi hampir di sepanjang jalur
pelayaran. Sementara ikan hanya terdeteksi di
sebagian kecil wilayah perairan di sebelah utara Pulau
Bengkalis.

Hasil overlay antara daerah penangkapan, trek
akustik dan sebaran spasial sumber daya ikan,
menunjukkan bahwa sasaran sumber daya ikan
sebagian besar terdeteksi pada jalur pelayaran di
daerah pinggiran atau pada kedalaman yang lebih
dangkal. Penyebaran sumber daya ikan yang tidak
merata diduga akibat aktivitas penangkapan nelayan
setempat, di mana kegiatan penangkapan di perairan
Pulau Bengkalis lebih banyak dibandingkan di perairan
Pulau Rupat. Selain itu daerah penangkapan
cenderung berada di perairan bagian tengah atau yang
lebih dalam (Gambar 4).
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Gambar 3. Sebaran spasial ikan pelagis dan demesal.
Figure 3. Spatial distributions of pelagic and demersal fish.
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Gambar 4. Daerah penangkapan ikan di perairan Kabupaten Bengkalis.
Figure 4. Fishing ground in Bengkalis waters.

KESIMPULAN

1. Estimasi biomassa sumber daya ikan pelagis di
perairan Kabupaten Bengkalis pada luas daerah
5.433 km2 adalah 9.374 ton dengan kepadatan
stok 0,44 ton/km2. Sementara biomassa ikan
demersal 4.441,5 ton dengan kepadatan stok 0,17
ton/km2.

2. Keberadaan ikan pelagis maupun demersal pada
saat survei dilaksanakan lebih banyak terdapat di
perairan sekitar Pulau Rupat dibanding di perairan
sekitar Pulau Bengkalis.

PERSANTUNAN

Tulisan ini merupakan kontribusi dari kegiatan
hasil riset pengkajian stok, lingkungan sumber daya
ikan demersal dan pelagis ekonomis penting dan

sistem operasi penangkapan di Selat Malaka dan
pantai timur Sumatera, T. A. 2009, di Balai Riset
Perikanan Laut-Muara Baru, Jakarta.
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